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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman transliterasi Bahasa 

Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  

Secara garis besar uraian sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

NO ARAB LATIN KETERANGAN  NO ARAB LATIN KETERANGAN 

 Tidak - ا .1 

dilambangkan 

 ṭ t dengan titk di ط .16

bawah 

 ẓ z dengan titik di ظ .B - 17 ة .2

bawa 

 - ‘ ع .T - 18 ت .3

 Ś s dengan titk ث .4

diatas 

 - g غ .19

 - f ف .J - 20 ج .5

 ḥ h dengan titik ح .6

di bawah 

 - q ف .21

 - k ك .Kh - 22 خ .7

 - l ل .D - 23 د .8

 Ż Z dengan titik ذ .9

di atas 

 - m و .24

 - n ن .R - 25 ر .10

 - w و .Z - 26 س .11

  h ه .S - 27 س .12

 Apostrof ` ء .Sy - 28 ش .13

 ṣ s dengan titik di ص .14

bawah 

 - y ي  .29

 ḍ d dengan titik ض .15

di bawah 

 

 

 

2. Vokal Pendek 

 

  َ  = A   ك ت ت kataba 
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  َ  = I   سُئ م su’ila 

 َُ  = U  ُي ذْه ت Yażhabu 

 

3. Vocal Panjang 

 

 Kāna ك بن   Ā = ا

يق   Ī = ا ي  Sīqa س 

 Kūnū كُوْنوُْا Ū = اوُ

 

4. Diftong 

 

 Laita ن يْت   Ai = ا يْ 

 qaula ق وْل   Au = اوُْ 

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap 

Contoh: رثنب ditulis rabbanā 

 

6. Alif Lam (ال); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh: انكبفزون ditulis al-Kāfirūn 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

Contoh: انهزجبل ditulis ar-rijāl 

 

7. Ta’Marbutah (ح) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh: انجقزح ditulis al-Baqarah 

Bila ditengah kalimat ditulis t. 

Contoh: انمبل ditulis zakāt al-māl 
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ABSTRAK 

Judul tesis ini adalah “Metode Dakwah dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Dakwah 

dengan Humor Menurut Mufassir Kontemporer)” ditulis oleh: Adri Noviardi, 

NIM: 2120080024, Mahasiswa Prodi Ilmu al-Quran dan Tafsir, Program 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang 2025, terdiri dari 100 halaman. 

Saat ini terdapat ragam metode para da’i dalam berdakwah agar masyarakat 

dapat menerima seruannya. Metode-metode tersebut dilakukan dengan cara yang 

lebih unik dan menarik agar ajakan lebih persuasif diterima. Salah satu metode 

tersebut adalah memasukkan humor. Namun, humor pada fenomena saat ini tidak 

sepenuhnya dilakukan dengan standar-standar etika yang ada dalam berdakwah. 

Terdapat berbagai sudut pandang akan etika tersebut. Oleh karena itu, perlu 

pengkajian eksplisit terkait humor dalam dakwah ini menurut perspektif para mufassr 

untuk mengulas pandangan al-Qur’an melalui pemikiran mereka. Spesifiknya para 

ulama kontemporer, Quraish Shihab, Buya Hamka, Hasbi Ash-Shiddieqy, dan Bisri 

Mustofa yang sama-sama menggunakan metode tahlili, dan coraknya adabi ijtima’i. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengulas pandangan para mufassir 

Quraish Shihab, Buya Hamka, Hasbi Ash-Shiddieqy, dan Bisri Mustofa terkait 

humor dalam dakwah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan 

metode analisis dilakukan dengan metode analisis isi konten yang diikuti dengan 

metode muqarram. Sumber penelitian ini adalah ayat-ayat relevan yang mengkaji 

metode dakwah dalam al-Qur’an berdasarkan  kitab al-Misbah  karya Quraish 

Shihab, al-Azhar karya Buya Hamka, al-Nur karya Hasbi Ash-Shiddiqy, dan al-Ibriz 

karya Bisri Mustofa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan pandangan beberapa 

mufassir kontemporer, spesifiknya Quraish Shihab, Buya Hamka, Hasbi Ash-

Shiddieqy, dan Bisri Mustofa, terdapat beberapa metode dakwah yang di dalamnya 

merupakan wadah untuk menerapkan dakwah dengan humor. Di antaranya dalam 

metode Tabligh (menyampaikan), Amar Ma’ruh Nahi Munkar (menyuruh pada 

kebaikan dan mencegah dari kemungkaran), Mauidzah Hasanah (nasihat/pengajaran 

yang baik), serta Tabsyir dan Tandzir (kabar gembira dan peringatan).Keempat 

mufassir memiliki persamaan pokok pemikiran terkait dakwah dalam humor bahwa 

humor boleh dilakukan dalam dakwah jika hanya sebagai alat bantu dakwah, 

memenuhi nilai etis, dan selaras dengan prinsip-prinsip dalam metode dasar dakwah. 

Adapun perbedaan pandangan mereka hanya dalam karakter penafsiran dan target 

audiennya. Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy lebih implisit dan menetapkan 

batasan yang lebih konkrit dalam humor, Buya Hamka lebih memaparkan hal praktis, 

dan Bisri Mustofa sangat eksplisit mengemukakan bahwa dalam dakwah mesti 

disertai dengan cerita dan guyonan. 
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